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O |sebuah orge gembangkan diri seirama

~-dengan tuntutan lin . Maka darl Itu, berapa besar

: 5 mgka pendidikan para karyawan suatu

itk 1ISAs), tidak  akan dapat mengikuti tuntutan perkembangan,

tanp | engembangkan diri secara terus menerus.
l RE ge ngan diri (personal development) adalah proses untuk meningkatkan
@m P diri sehingga potensi dan talenta yang dipunyai dapat terwujud sema-
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1on.

bangan diri

engembangkan

g karyawan atau

dirinya sendiri sehingga
qannya masing-masing secara

O pegawe
mereka mampu
optimal.

engembangan diri harus dilakukan secara terus-menerus oleh semua orang di
j)am sebuah organisasi kerja, apabila tidak, maka dia sendiri akan tidak mampu
untu

melaksanakan tugas-tugas organisasi yang telah berkembang. Selanjutnya



yang
1 suatu tugas

‘berarti bahwa

ampuannya tetapi
karena otc

Kemampuan untuk berse am 1KS3 akan tugas atau pekerjaan. Dalam

rganisasi apa pun dan jabatan apa pun, dalam organisasiakan ditempati oleh
orang-orang yang mempunyali kemampuan yang lebih daripada yang lain. Oleh
sebab itu setiap karyawan dalam suatu organisasi harus mampu bersaing atau
/zmpunyai kemampuan yang lebih.



ja,
lain,
pinan

1a, ketimbang
dari pimpinan
orge sebagal pencerminan
kemampuannye Karena motivasi kerja yang

INgqi. . :
“Prinsip-prinsip pengembangan Karier
;Banyak para ahli berpendapat bahwa pengembangan diri itu tidak perlu

ipelajari, karena pengembangan diri akan terjadi dengan sendirinya pada




le
mang

didikan

Isasi atau

narnya belajar,
nasuk belajar dari
bawe

O

Pengembangan an formal atau pelatihan saja,
alainkan semua situasi di n A Dberinteraksi dengan orang lain adalah
rupakan bagian dari pengembangan diri. Karyawan suatu organisaéi,
engembangkan dirinya tidak harus minta bea siswa kepada atasannya atau
mengikuti pelatihan-pelatihan. Seiring denganproses pelaksanaan tugas atau
bekerja sehari-hari sebenarnya adalah merupakan bagian dari pengembangan diri




g

Kemauan
jJa, berupaya
Ingkin, mencoba
mauan atau hasrat
5 sepe dalam diri kita.

b. Setelah kita mempt selanjutnya kita perlu pemahaman
tentang belum optimalnya hasil kerja kita, sehingga menimbulkan ketidakpuasan
erta keinginan ingin meningkatkannya. Hal ini disebut proses diagnosis diri.
emungkinan jawaban mengapa kita tidak puas dengan kinerja kita, ada 4 yakni
menangguhkannya, membiarkannya (tidak berbuat apa-apa), minta pihak lain
/f\@tuk mengupayakan dan yang terakhir “mengubah diri sendiri” atau berupaya




at beberapa

1ana kita akan

angembangan diri

yanc arus sudah mampu

berkomunikasi ahun 2015 harus telah lulus
program doktor (S3) da

etelah menentukan target-target pengembangan diri, kita mulai mencari sumber
belajar untuk pengembangan diri tersebut, misalnya tempat kursus, sekolah atau
ijersitas, mencari sumber pembiayaan dan seterusnya.




AN

elah
Evaluasi
yang benar

. palk kesuksesan di

- lingkungan ¢ gan kerja, seperti dalam
rumah tangga Kita, ata | ereham (1992) Yang dikutif

eh Agus Suryana (2005) mengatakan ada beberapa unsur pokok untuk menjadi

badi yang berkembang secara umum, antara lain:
jKemampuan menampilkan “pesona® atau topeng diri yang tepat, artinya

nampilkan diri seperti diri kita sendiri (bukan pura-pura).




10mena hidup

e. Adanya ngejar prestasi hasil kerja.

f-Kemampuan adaftasi c ﬂ \ emosional, tidak terlalu cepat bereaksi
terhadap kritik dan komentar orang lain.

Keteguhan dalam pendirian, sehingga tidak diombang-ambingkan oleh kondisi

%n situasi lingkungan.
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f. Memiliki kea

’Mampu mengingat dengan beé ﬁ o

ampu mengatasi masalah stres dan kekuatiran

Memiliki antusiasme yang menyala-nyala

miliki wawasan hidup yang luas.



mikian
egiatan-
“hal-hal yang

bangan diri adalah
penggunaan walk olaan waktu kerja yang baik
yogyanya memperhat

~Batasi telepon

Telepon sebagal alat komunikasi, kadang-kadang justru menjadi penghematan
%grjaan Oleh sebab itu baik menelepon maupun menerima telepon harus dibatasi




organisasi
ituk tamu-tamu
Tamu-tamu yang

tide awan dari suatu klub

sepak bole a tidak diterima dikantor,
misalnya terpaksa terime luar jarr a/dirumah saja.

uduk diam (melamun)

pabila mempunyal permasalahan balk yang menyangkut pekerjaan maupun
erkait dengan keluarga jangan dipikirkan (melamun) berjam-jam di kantor bisa
enggangu teman kerja, setidak-tidaknya menjadi bahan pikiran teman kantor.




pekerjaan atau
ekerjaan ditunda hari

0K, a lagi, dan seterusnya
pekerjaan a

a

fOBaca koran/main HP . ‘ =

ebiasaan membaca koran, majalah atau main HP di ruang kerja pada jam-jam kerja
kuran baik akan menimbulkan kerja yang kurang efektif dalam menjalankan tugas, kalau
terpaksa bisa dilakukan diluar tempat jam kerja, misalnya di loby atau waktu jam istirahat




..

dengan

organisasi

angani tugas-

tu perencanaan

A penc aja bagi individu yang

bersangkutan, U perusahaan. Secaraumum
entingnya pengembanga antz in sebagai berikut:

! Meningkatkan kesadaran perlunya klasifikasi tugas atau pekerjaan.

. Merupakan masukan untuk perencanaan program pengembangan organisasi.

/Vd)embantu karyawan menyusun strategi pengembangan



ntara lain:

Shone
ad. Kinerja.
Kinerja karyawan yang | bawah rata-rata pada umumnya tidak
menjadi perhatian bagi para pimpinan organisasi. Oleh karena itu, pengembangan karier
selalu dikaitkan dengan Kkinerja seorang karyawan organisasi. Apabila karyawan
mampunyai kinerja bailk maka ia mempunyai kesempatan untuk pengambangan

yvisrnya.




)

(A .

gritas

Inggi terhadap
.- an. Oleh karena itu
dara pimpinan. Faktor ini

akan mempen an yang bersangkutan.

—

. Bawahan

Dalam pengembangan Kkarier seorang karyawan, peran bawahannya juga ikut
menentukan. Oleh sebab Itu pimpinan organisasi harus pandal untuk

manfaatkan tertentu. Sesungguhnya keberhasilan seorang pimpinan adalah
/g;l:eentukan oleh bawannya dalam melaksanakan pengembangan.



oleh seorang
(ka yang memberikan

& kelangsungal 2seorang atau karyawan

tersebut. Secara umt (karyawan/pekerja)dikelompokkan
njadi 4 tahapan yaltu 1) penjajakan, pemantapan, 3) pemeliharaan, 4)
unduran. Perjalanan karier linier dengan bertambahnya usia seseorang yaitu:

Pada usia antara 15-24 tahun (masih di bangku pendidikan vyaitu
wa/mahaS|swa). Pada usia ttersebut masih dalam tahap penjejakan karier .




ulai
/a. Pada
dan akan

d ga dan anak-

d. Pada usia di ate lai melewati puncak kariernya
dan mulali tahap penurunan. Pada usia Ini biasanya orang sudah menunggu
asa pensiun dan bahkan sudah berhenti untuk mengembangkan kariernya.

%
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